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Abstract

Community empowerment is an effort made to give strength to the community so that the community
is empowered and independent in their daily lives. This article aims to describe community
empowerment in the economic field through tourism development in Tarusan, the southern coastal
district. In addition, this article also seeks to see how the economic conditions of the people in the
Tarusan area of the southern coastal district as a tourist area or district are. In writing this article the
author uses a literature study relating to the methods of collecting library data, reading and taking notes,
and processing research materials. The results of the study explain that community empowerment in
the economic sector through tourism development in Tarusan, the southern coastal district, has a
positive impact on the economic growth and income of the local community. With the development of
tourism, the community's economy also increases because of the large number of tourists or tourists
visiting this area. Therefore, the most important thing in empowerment is the participation of the local
community, the role of community leaders and local, district or city governments.
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Abstrak

Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya yang dilakukan untuk memberikan kekuatan kepada
masyarakat agar masyarakat tersebut berdaya dan mandiri di dalam kehidupan sehari-harinya. Artikel
ini bertjuan untuk mendeskripsikan pemberdayaan masyarakat dibidang ekonomi melalui
pengembangan pariwisata di Tarusan kabupaten pesisir selatan. Selain itu artikel ini juga berusaha
melihat bagaimamna kondisi ekonomi masyarakat yang ada di daerah Tarusan kabupaten pesisir selatan
sebagai daerah atau kabupaten wisata. Dalam penulisan artikel ini penulis menggunakan studi literatur
yang berkenaan dengan metode pengmpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta mengolah
bahan penelitian.  Hasil kajian menjelaskan bahwa pemberdayaan masyarakat bidang ekonomi melalui
pengembangan pariwisata di tarusan kabupaten pesisir selatan memberikan dampak posistif bagi
pertumbuhan dan pendapatan ekonomi masyarakat setempat. Dengan adanya pengembangan pariwisata
maka ekonomi mayarakat juga meningkat karena banyaknya turis atau wisatawan yang berkunjung ke
daerah ini. Oleh karena itu hal terpenting dalam pemberdayaan adalah partisipasi masyarakat setempat,
peran tokoh masyarakat maupun pemerintah daerah, kabupaten atau kota.
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PENDAHULUAN

Pemberdayaan merupakan upaya yang dilakukan agar objek menjadi berdaya atau mempunyai
tenaga atau kekuatan. Istilah pemberdayaan berasal dari bahasa inggris yaitu empowerment
yang berarti membantu orang lain dalam memperoleh daya untuk mengambil keputusan dan
menentukan tindakan yang akan dilakukan terkait dengan diri mereka, termasuk mengurangi
efek hambatan pribadi dan social dalam melakukan tindakan. Hal tersebut dilakukan melalui
peningkatan kemampuan dan rasa percaya diri untuk menggunakan daya yang ia miliki antara
lain transfer daya dari lingkungan.

Menurut  Wasistiiono (1998:46) menjelaskan bahwa pemberdayaan dapat diartikan sebagai
membebskan seseorang dari kendali yang kaku dan memberi orang kebebasan untuk
bertanggung jawab terhadap ide-idenya, keputusan-keputusannya dan tindakan-tindakannya.

Masyarakat merupakan sejumlah orang  yang tinggal dalam wilayah yang sama serta memiliki
budaya yang sama serta saling berinteraksi. Menurut John J. Macionis (1997) menjelaskan
bahwa masyarakata adalah orang-orang yang berinteraksi dalam sebuah wilayah tertentu dan
memiiki budaya yang sama. Berdasarkan hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
masayrakaat merupakan sekelompok individu yang memiliki kepentingan yang sama dan
memiliki budaya serta lembaga yang khas serta teroraganisasi kaen memiliki tujuan yang sama
pula. Konsep pemberdayaan dibidang ekonomi adalah usaha menjadikan ekonomi yang kuat,
besar, mandiri dan berdaya  saing tinggi dalam mekanisme pasar besar dimana terdapat proses
penguatan golongan ekonomi lemah.

Pengembangan pariwisata merupakan suatu rangkaian upaya untuk mewujudkan keterpaduan
dalam penggunaan berbagai sumber daya pariwisata mengintegrasikan segala bentuk aspek
diluar pariwisata yang berkatan secara langsung maupun tidak langsung akan kelangsungan
pengembangan pariwisata. Pariwisata merupakan salah satu sektor yang diandalkan peerintah
untuk memperoleh devisa dan pengahsilan nonmigas. Peran pariwisata dalam rangka
pembangunan nasional sangat besar, antara lain berupa memperluas dan menciptakan
lapangan kerja baru, menurunkan angka pengangguran. Indonesia yang kaya akan potensi dan
sumberdaya mempunyai peluang yang sangat besar untuk dikembangkan terutama diindustri
pariwisata. Karena industri pariwisata mampu menghasilkan pendapatan yang tinggi,
sehingga mampu menjadikan sebagai modal dalam pembangunan baik tingkat lokal, regional
maupun nasional.

Pengembangan pariwisata ini dipengaruhi oleh tren sosial media dikalangan anak muda.
Banyaknya masyarakat yang menggunakan sosial media mempermudah akses informasi
wisata baik nasional maupun inernasional. Apalagi di Tarusan kabupaten pesisir selatan sudah
dikenal dengan sebutan “Negeri Sejuta Pesona” kabupetan wisata ini memiliki berbagai objek
wisata baik regional, national maupun internasional.

Tarusan merupakan salah satu kecamatan di kabupaten Pesisir Selatan yang memiliki berbagai
panorama alam indah yang memanjang dari batas kota padang hingga ke batas kecamatan
bayang. Kawasan pariwisata merupakan andalan dari kecamatan ini sehingga tidak sedikit
masyarakat yang mengandalkan pariwisata sebagai sumber pendapatan atau ekonomi
masyarakat. Namun seiring dengan berjalannya waktu, peminat atau wisatawan ynag
berkunjung ke daerah ini mulai berkurang dari sebelumnya. Sehingga perlu adanya
peningkatan atau pengembangan periwisata oleh masyarakat ataupun pemerintah setempat
agar pariwisata di Tarusan kabupaten Pesisir Selatan ini tetap terjaga dan tetap terkenal
dikalangan nasional sehingga ekonomi dan pendapatan masyakat juga meningkat.
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METODE PENELITIAN

Menurut Sugiyono (2019:2),“Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dengan demikian perlu adannya suatu
metode penelitian yang sesuai untuk memperoleh sebuah data yang akan diteliti dalam sebuah
penelitian. Pendekatan yang digunakan dalam arrtikel ini adalah studi literatur yang berkenaan
dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan
penelitian (Zed, 2008:3). Metode ini digunakan untuk menggali informasi tentang proses
pemberdayaan melalui pengembangan pariwisata di tarusan kabupaten Pesisir Selatan.

Semua data dari artikel ini dikumpulkan menggnakan studi literature denan cara mencari
referensi yang relevan dengan topic yang dibahas, seperti buku dan jurnal yang  relevan dan
terkait. Kemudia juga mengumpulkan berbagai dokumen seperti gambar maupun literature
terkait yang berkaitan dengan tema artikel ini. Kemudia data yang  didapat akan dikeompokkan
ke dalam beberapa kategori lalu menjabarkannya ke sub poin sehingga bisa menentukan mana
yang penting untuk dipelajari nantinya. Dan selanjutnya membuat kesimpulan berdasarkan
pemahaman sendiri mengenai pariwisata di tarusan kabupaten Pesisir Selatan..

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep Pemberdayaan Masyarakat Di Bidang Ekonomi
Secara konseptual pemberdayaan (empowerment) berasal dari kata power yaitu kekuasaan atau
keberdayaan. Pemberdayaan dapat diartikan sebagai suatu proses dari yang tidak berdaya
menuju berdaya atau proses pemberian daya atau kemampuan atau kekuatan kepada pihak yang
belum berdaya. Sementara masyarakat adalah sekumpulan orang yang saling berinteraksi
secara terus menerus sehingga memiliki hubungan sosial yang tersusun dan teroraganisir
(Soetomo, 2011:25).

Jadi, pemberdayaan masyarakat dapat diartikan sebagai suatu proses pemberian daya atau
kekuatan kepada masyarakat dari masyarakat yang tidak berdaya menadi berdaya, dari
masyarakat yang tidak mampu menjadi mampu serta dari masyarakat yang tidak bisa menjadi
bisa. Adapun tujuan dari pemberdayaan masyarakat ini adalah untuk membentuk masyarakat
menjadi mandiri sehingga mampu membantu dirinya sendiri tanpa bantuan orang lain.
Kemandirian yang dimaksud adalaah kemandirian dalam hal berfikir, bertindak serta
mengendalikan apa yang mereka lakukan tersebut. Kemandirian tersebut dapat diperoleh
dengan mereka belajar secara terus menerus dan bertahap.

Pemberdayaan masyarakat terdapat dalam bebagai macam  salah satunya yaitu pemberdayaan
masyarakat dalam bidang ekonomi. Pemberdayaan masyrakat dalam bidang ekonomi
maksudnya adalah menciptakan struktur perekonomian yang seimbang, berkembang serta
berkemampuan dalam usaha masyarakat untuk dijadikan usaha yang tangguh dan mandiri,
meningkatkan peran masyarakat dalam pembangunan daerah atau desa, membuka lapangan
kerja bagi penduduk desa sekitar, pemerataan pendapatan, pertumbuhan ekonomi serta
pengentasan rakyat dari kemiskinan. Pemberdayaan masyarakat dibidang ekonomi merupakan
upaya dalam menghimpun sumber daya untuk mengembangkan potensi ekonomi masyarakat
guna meningkatkan produktivitasnya, sehingga sumber daya alam maupun sumber daya
manusianya dapat berkembang secara optimal.

Pembangunan pariwisata pada prinsipnya digunakan sebagai sector andalan untuk mendorong
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pertumbuhan ekonomi, peningkatan pendapatan daerah, pemrdayaan masyarakat, memperluas
lapangan kerja dan kesempatan berusaha, serta meningkatakn pengenalan dan pemasaran
produk dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pengembangan daerah wisata
harus dilakukan seacar menyeluruh agar dapat diperoleh manfaatnya oleh masyarakat.

Pesona Alam Di Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan
Pesisir Selatan memiliki banyak potensi wisata bahari dan alam yang menjadi daya tarik
berbagai wisatawan untuk berkunjung ke daerah ini. Kawasan pariwisata merupakan andalan
dari kabupaten ini sehingga kabupaten Pesisir Selatan menadi salah satu daerah kunjungan
wisata yang utama di Sumatera Barat. Kabupaten Pesisir Selatan dikenal dengan “Negeri Sejuta
Pesona”  mengingat banyaknya wisata dan keelokan alam yang ditawarkan di kabupaten Pesisir
Selatan. Salah satu kecamatan di kabupaten Pesisir Selatan yang menawarkan banyak tepat
wisata adalah Tarusan.

Tarusan merupakan sebuah kecamatan dengan wilaah sangat luas. Perjalanan dari kota Padang
ke Tarusan memakan waktu kurang lebih dua jam. Sepanjnag perjalanan mata akan disuguhkan
dengan pemandangan pesisir yang sangat indah. Berbagai perpaduan panorama pantai maupun
perbukitan serta berbagai spot wisata lainnya banyak terdapat di daerah ini. Di Tarusan inilah
terdapat salah satu objek wisata yang sudah terkenal dan merambah ke tingakat internasional
yaitu kawasan wisata Puncak Mandeh. Puncak Mandeh meruapakan ikon dari kabupaten
Pesisir Selatan. Dari Puncak Mandeh para wisatawan akan melihat berbagai pemandangan
mulai dari kampung nelayan dan penduduk yang sedang beraktivitas, kapal besar pencari ikan
teri sedang bersandar, melihat berbagai macam pulau yang menjorok ke samudera Hindia dan
berbagai pemandanan indah lannya. Puncak Mandeh juga dkenal dengan Raja Ampatnya
Sumatera Barat.

Tak hanya itu sejumlah tempat wisata lannya di Tarusan ini juga banyak diminati oleh
wisatawan karena mempunyai daya tariknya tersendiri. Contohnya saja pantai Batu Kalang di
Tarusan, Taluak Sikulo atau yang sering dikenal dengan Bali nya Sumatera Barat, pulau
Cubadak, Baronjong Ketek, Baronjong Gadang, Manjuto, Muaro Bantiang dan lain sebagainya.
Umumnya objek wisata di kabupaten Pesisir Sealatan menawarkan keindahan pantai. Dengan
Tarusan yang menjadi salah satu lokasi pariwisata di kabupaten Pesisir Selatan maka tidak
dapat dipungkiri bahwa akan banyak para wisatawan yang akan berkunjung ke daerah tersebut.
Oleh karena itu perlunya pengembangan pariwisata atau objek wisata oleh masyarakat setempat
maupun pemerintah setempat agar turis atau wisatawan tetap tertarik dan berminat untuk
berkunjung ke daerah ini.

Peran Pariwisata Bagi Ekonomi Masyarakat Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan
Pariwsata merupakan kegiatan yang mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat
seperti pendapatan, peluang usaha, kesempatan kerja dan mengurangi angka pengangguran
sehingga mampu mengikis kemiskinan. Pariwisata sebagai suatu kegiatan ekonomi memliki
rantau yang sangat panjang dan banyak menampung kesempatan kerja bagi masyarakat sekitar,
sehingga dapat meingkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat dari hasil penjualan
barang maupun jasa.

Parwisata dapat meningkatkan pendapatan devisa, meciptakan lapangan kerja, merangsang
pertumbuhan industri wisata sehingga dapat memicu pertumbuhan ekonomi. Dengan adanya
sektor pariwisata di daerah Tarusan ini akan menyebabkan perekonomian masyarakat Tarusan
meningkat drastis. Kedatangan wisatawan ke sebuah destinasi wisata di daerah ini akan
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memunculkan saatu masyarakat yang membuka sebuah bisnis atau usaha untuk memberikan
pelayanan serta kemudahan bagi wisatawan selama mereka berwisata. Jika kita lihat Saat ini
sudah banyak masyarakat tarusan yang membuka bisnis atau usaha baik dalam bidang jasa,
kuliner dan lain sebagainya sehimgga hal tersebut dapat meningkatkan pendapatan masyarakat
setempat.

Strategi Pengembangan Pariwisata Guna Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Di
Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan
Pariwisata sangat berperan penting dalam perkembangan ekonomi masyarakat setempat, oleh
karena itu pariwisata perlu dikembangkan agar lebih maju dan menarik sehingga akan
menambah wisatawan untuk berkunjung. Semua elemen masyarakat, tokoh masyaraat maupun
pemerinntah daerah berperan penting dalam pengembangan pariwisata.

Mengembangan pariwisata adalah suatu usaha untuk mengembangkan atau mamajukan objek
wisata agar lebih baik dan menarik ditinjau dari segi tempat dan segala yang ada di dalamnya
untuk dapat menarik minat wisatawan untuk mengujunginya.
Adapaun beberapa cara atau strategi yang dapat dilakukan untuk mengembangkan pariwisata
yaitu sebagai berikut:
1. Membentu suatu badan usaha milik desa (bumdes) yang bertujuan untuk mendorng

perekonomian masyarakat dan membuat masyarakat menjadi lebih mandiri dan memiliki
kreativitas dalam menciptakan peluang usaha.

2. Mengembangkan ekonomi kreatif. Diamana dengan adanya potensi pariwisata di tarusan
kabupaten peissir selatan ini, dengan berbagai objek wisata yang ditawarkan, masyarakat
akan dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka dari sector pariwisata tersebut. Sector
pariwisata yang dimaksud disini adalah membuka lapangan pekerjaan dalam bidang
kuliner, jasa seperti homestay atau hotel, jasa bot, pemandu wisata dan lain sebagainya.
Dengan adanya usaha mikro kecil menengah(UMKM) ini dapat memberikan peningkatan
ekonomi dan mendukung perekonomian masyarakat setempat.

Penyedian informasi.  Hal ini guna menyediakan informasi untuk  mempublikasikan objek
wisata di tarusan peserti puncak mandeh, pantai batu kalang, taluak sikola, sirandah, baronjong
ketek, baronjong gadang, dan objek wisata lainnya melalui social media kepada masyarakat
sehingga menarik wisatawan untuk berkunjung  ke wisata di tarusan kabupaten pesisir selatan.
Hal ini merupakan salah satu program yang dapat dilakukan oleh masyarakat maupun
pemerintah setempat dalam ranka mempromosikan wisata dan memasarkan kawasan
pariwisata di daerah tersebut.

KESIMPULAN

Tarusan kabupaten pesisir selatan merupakan salah satu kecamatan yang meliki banyak objek
wisata. Objek wisata yang dimiliki tersebut berbagai ragam mulai dari pemandangan pantai,
air terjun hingga pemandangan indah dari puncak bukit. Tempat wisata ini perlu dijaga dan
dikembangkan agar lebih banyak wisatawan yang tertarik dan dating untuk berkunjung.
Dengan banyaknya wisatawan yang berkunjung kedaerah wisata ini akan menambah
pendapatan dan ekonomi masyarakat setempat. Masyarakat setempat dapat membuka lapangan
kerja atau usaha, bisnis, jasa dan lain sebagainya. Sehingga dengan begitu dapat mengurangi
jumlah pengangguran di Indonesia. Pariwisata sangat berperan positif terhadap perkembangan
ekonomi masyarakat setempat. Oleh karena itu perlu dukungan dari berbagai pihak tidak
hanyak pemerintah namun juga pemerintah kabupaten atau kota, pemerintah daerah, tokoh
masyarakat maupun masyarakat setempat.



Indra, Pemberdayaan Masyarakat Bidang Ekonomi Melalui Pengembangan Parwisata Di Tarusan
Kabupaten Pesisir Selatan

42

DAFTAR PUSTAKA

Ditjen Pariwisata. 1999. Pengembangan Pariwisata Berbasis Masyarakat Dalam Rangka
Pemberdayaan Ekonomi Rakyat. Jakarta; Ditjen Pariwisata

Istiarti, V.G Tinuk, dkk.2009. Pemberdayaan Masyarakat. Semarang: Undip Press
Mardi Yatmo Hutomo. 2000. Pemberdayaan Masyarakat Dalam Bidang Ekonomi: Tinjauan

Teoritis dan Implementasi. Prosiding Seminar  Sehari Pemberdayaan Masyarakat yang
diselenggarakan Bappenas, tanggal 6 Maret 2000 di Jakarta

Sunyoto. 2003. Strategi dan Pendekatan Pemberdayaan Masyarakat. Yogyakarta; Pustaka
Pelajar

Argyo, Demartoto. (2009). Pembangunan parowosata berbasis masyarakat. Surakarta: Sebelas
Maret University Press

Sari, D.R. dkk. 2021. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Pengembangan Pariwisata
Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Di Pantai Biru Kersik Kecamatan Marang
Kayu). Borneo Islamic Finance and Economics Journal 1 (2), 80-91

Muhammad Jufri. 2017. Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan Pariwisata Di
Kecamatan Tinggi Moncong Kabupaten Gowa. Skripsi pada Program Studi Ilmu
Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial Dan Politik Universitas Muhammadiyah
Makassar. Tidak Diterbitkan


